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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif

dengan pendekatan deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan subjek dan

objek, baik seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain sebagainya serta

didasarkan atas hasil observasi dan wawancara mendalam yang peneliti

lakukan serta memberikan argumentasi atau pendapat terhadap apa yang

ditemukan dilapangan dan dihubungkan dengan konsep operasional,

kerangka pemikiran dan Undang-undang yang memiliki keterkaitan

dengan masalah yang diteliti.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Duri Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis, lokasi penelitian adalah UPT Pengelolaan Sampah

Kecamatan Mandau. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu tiga

bulan yakni dimulai dari Bulan Januari sampai dengan Maret 2018. Alasan

penulis melakukan penelitian di UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan

Mandau Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkalis yaitu adanya

permasalahan sampah yang tidak terkelola sehingga mengakibatakan

sampah berserakan dan bertumpuk di Kota Duri. Selain permasalahan

sampah, Kota Duri adalah daerah asal penulis sehingga mempermudah
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penulis dalam memperoleh data yang dibutuhkan selama proses penelitian

dan juga karena keterbatasan waktu penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Sumber Data pada penelitian ini peneliti menggunakan sumber

Data Primer dan Data Sekunder yakni sebagai berikut:

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang

bersangkutan yang memerlukannya. Data Primer ini disebut juga data

asli atau data baru yang diperoleh langsung melalui wawancara, dan

observasi.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.

Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan penelitian terdahulu, dokumen dan naskah tertulis yang

menjadi data pendukung dalam penelitian. (Hasan :2004:19)

3.4 Informan Penelitian

Informan adalah subjek yang memberi data berupa informasi

kepada peneliti. Adapun yang peneliti jadikan sebagai key informen adalah

subjek ataupun individu masayarakat yang peneliti anggap mampu dan

mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara lain:
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1. Berada didaerah yang diteliti.

2. Mengetahui kejadian atau permasalahan.

3. Bisa berargumentasi dengan baik.

4. Merasakan dari dampak kejadian atau permasalahan

(Bungin Burhan, 2008:77)

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik snowball

sampling, yakni proses penentuan informan berdasarkan informan

sebelumnya tanpa menentukan jumlah secara pasti dengan mengali

informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. Pencarian informan

akan dihentikan setelah informasi penelitian diangga sudah memadai.

(Sugiyono. 2011:97)

Adapun yang akan menjadi informan yang akan memberikan

keterangan tambahan demi mendapatkan data yang utuh dalam penelitian

ini adalah:

1. Kepala UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha

3. Petugas Pelaksana urusan kebersihan

4. Supir Pengangkut Mobil Sampah

5. Tenaga Harian Lepas

6. Masyarakat

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil. Pada pengumpulan data ini peneliti

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak

terstruktur, adalah wawancara bebas dimana  peneliti tidak

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan. (Sugiyono:2013:194-197)

1. Observasi

Observasi (Pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal

yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda,

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Metode observasi merupakan

cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek penelitian

seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan

tertentu. (Almanshur:2016:165)

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti sedang record
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ialah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau

lembaga untuk keperluan pengujian suatau peristiwa. Dengan

demikian, dokumen disini meliputi materi (bahan) seperti: potografi,

video, film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis dan sebagainya

yang dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai

bagaian berasal dari sajian kasus yang merupakan sumber data pokok

berasal dari hasil observasi partisipasi dan wawancara

mendalam(Almanshur, 2016:199)

3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisi data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola.

Analisi data kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk

menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungan

terhadap keseluruhannya. Bogdan dan Biklen (2007) menyatakan bahwa

analisi data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil

wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk

meningkatkan pemahaman terhadap semuahal yang dikumpulkan dan

memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. (Gunawan, 2013:210)

Dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada beberapa

tahapan yang dijelaskan Menurut Miles dan Huberman, dalam (Silalahi

2010:339) terdapat tiga teknik analisa data kualitatif yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar

terkumpul.
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data

kualitatif.Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat

diambil.Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantitatif data.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.

Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (bentuk catatan

lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data

kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat

digunakan untuk mengambil tindakan.


